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ABSTRAK

Solikhati, Novera. 2019. Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan
Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir siswa Kelas XI SMK Negeri H Moenadi
Ungaran Tahun Pelajaran 2019/2020. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling.
Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dra. Sinta
Saraswati, M.Pd., Kons.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena pada data awal yang terjadi di
SMK Negeri H Moenadi Ungaran bahwa terdapat ketidaksesuaian antara perencanaan
karir dengan konsentrasi pendidikan yang sedang ditekuni siswa. Setelah diketahui
lebih dalam siswa menekuni konsentrasi pendidikan yang sedang dijalani ini karena
dukungan dari keluarga yang mengarahkan. Faktor kemampuan pengambilan
keputusan Karir salah satunya ialah dukungan keluarga. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dukungan keluarga dengan
kemampuan pengambilan keputusan Karir siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Sampel yang digunakan berjumlah 100 siswa dari 144 siswa dengan
teknik pengambilan sampel simple random sampling. Alat pengumpul data yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan skala dukungan keluarga dan skala
kemampuan pengambilan keputusan karir. Validitas instrumen pada penelitian ini
menggunakan validitas konstruk diuji dengan rumus product moment, dan
reliabilitasnya dengan rumus Alpha Cornbach’s pada skala dukungan keluarga (r =
800) dan skala kemampuan pengambilan keputusan Kkarir (r = 838). Teknik analisis
data yang digunakan yaitu analisis deskripstif persentase dan analisis korelasi product
moment (pearson).

Hasil analisis deskriptif persentase menunjukan bahwa tingkat dukungan
keluarga masuk dalam kategori sedang dengan skor klasifikasi antara 57-70 sebesar
74%. Sedangkan kemampuan pengambilan keputusan karir masuk dalam kategori
sedang sedang dengan skor klasifikasi antara 47-64 sebesar 69% dan ada hubungan
yang positif dan signifikan dengan derajat korelasi lemah antara dukungan keluarga
dengan kemampuan pengambilan keputusan Kkarir dengan nilai (r = 0,242, p = 0,015
<0,05), dan nilai r berada pada rentang 0,21-0,40 pada derajat interpretasi hubungan
koefisien r. Simpulan penelitian ini yaitu ada hubungan yang positif dan signifikan.
Berdasarkan hasil tersebut maka guru BK untuk melibatkan keluarga siswa dalam
proses pemberian layanan Kkarir bagi siswa dengan bentuk layanan konsultasi bagi
orang tua dan layanan informasi karir bagi siswa.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sebagai salah satu lembaga formal
dalam sistem pendidikan nasional yang memiliki tujuan mempersiapkan siswa untuk
keterampilan dalam bidang tertentu. Sekolah kejuruan secara khusus bertujuan untuk
menyiapkan siswa agar dapat bekerja secara mandiri (wirausaha) ataupun berkarir
dalam bidang pekerjaan yang telah tersedia di dunia kerja. Disini siswa dilatih agar
mampu memiliki karir, ulet dan gigih dalam bersaing dan bisa mengembangkan sikap
profesionalisme dalam bidang yang diminati. Selain itu siswa diberi bekal ilmu
pengetahuan agar mampu mengembangkan diri melalui jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.

Visi SMK vyaitu untuk membuat siswa lebih siap memasuki dunia kerja.
seringkali karir disama artikan dengan pekerjaan. Sebenarnya karir memiliki arti lebih
luas dari sekedar memilih pekerjaan. Perkembangan berkaitan dengan karir seseorang
dan menjadi bagian penting dalam kesuksesan seseorang, oleh karena itu karir perlu
direncanakan dengan baik. Suksesnya pencapaian karir seseorang dipengaruhi oleh
adanya kemampuan perencanaan karir dan pengambilan keputusan yang matang.

Zamroni (2016) mendefinisikan kemampuan pengambilan keputusan Karir
adalah keterampilan seseorang dalam mengambil keputusan mengenai kehidupan

karirnya. Pengambilan keputusan juga menyangkut aspek karir dan dialami oleh



siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dilihat dari segi usia, siswa SMP adalah
individu yang sedang berada pada masa remaja. Batasan usia remaja yang umum
digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun (Desmita, 2010: 190).
Desmita (2010:198) mengungkapkan bahwa pada masa remaja terjadi peningkatan
pengambilan keputusan tentang masa depan. Pengambilan keputusan karir dalam hal
ini yaitu menentukan pilihan pendidikan lanjutan (formal maupun non-formal).
Selaras dengan yang diungkapkan oleh Hurlock (2009: 207), masa remaja merupakan
masa yang sangat berkaitan pada penentuan kehidupan di masa depan, karena
perilaku dan aktivitas yang dilakukan pada saat masa remaja menjadi titik awal dalam
mengukir kehidupan yang lebih baik di masa depan. Remaja sebagai salah satu fase
dalam kehidupan manusia dituntut yang harus memenuhi tugasnya dalam memilih
karir dan menentukan karir. Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pada masa
remaja sama pentingnya dengan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh orang
dewasa.

Bagi siswa SMP ada suatu tahapan penting yang harus dilalui dalam
kaitannya dengan pengambilan keputusan, yaitu pengambilan keputusan karir yang
realitasnya diwujudkan melalui pemilihan sekolah lanjutan. Tentu saja untuk
melakukan pemilihan secara optimal, banyak aspek yang ikut terkait atau
mempengaruhinya, baik itu faktor internal ataupun eksternal. Tidak jarang siswa
SMP mengambil keputusan karir secara terpaksa dikarenakan pengaruh maupun

tekanan dari sekitar.



Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh remaja sama pentingnya dengan
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh dewasa. Keputusan karir pada saat
remaja berdampak saat ia telah menginjak dewasa. Secara tidak langsung keputusan
pengambilan keputusan karir dalam memilih sekolah lanjutan oleh remaja sangat
berpengaruh terhadap masa depan mereka. Pengambilan keputusan karir merupakan

langkah awal dari penentuan kehidupan masa depan.

Reardon, Lenz, Sampson, & Peterson (dalam Kidd, 2006:316) menjelaskan
bahwa seseorang dalam memecahkan masalah karir dan membuat keputusan karir
yang tepat membutukan pertimbangan yang kompleks, yaitu keluarga, social,
ekonomi, dan organisasi yang mempengaruhi perkembangan karir seseorang. Pada
penelitian ini berfokus pada salah satu aspek pertimbangan pengambilan keputusan

karir yang berasal dari keluarga.

Penelitian yang dilakukan Mulyoto (2012) mengenai dukungan orang tua
dalam karir siswa. la menyatakan dukungan keluarga yang diberikan kepada anak
dapat berupa fasilitas, interaksi dengan mengadakan diskusi, dan model atau figure
untuk menunjukkan tokoh sukses dalam karir. Dengan adanya dukungan yang
diberikan orang tua kepada mereka dapat mempengaruhi keputusan Kkarir yang

diambil.

Menurut Hartinah (2010), dalam proses perkembangan Kkarir remaja sering

mengalami hambatan. Masalah yang berasal dari dalam dirinya antara lain



ketidakyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki untuk mencapai suatu
hasil atau pilihan karir yang diinginkan dan masalah yang berasal dari luar atau
lingkungan antara lain sering terjadi orang tua yang memaksa anaknya untuk memilih
jurusan pendidikan yang mempersiapkan pada pekerjaan tertentu tetapi tidak sesuai
dengan kemampuan anak. Yang lebih parah lagi kalau terjadi pilihan anak dan pilihan
orang tua tidak saling mendukung, maka anak menghadapi konflik yang lebih serius

lagi dalam memilih karir.

Dukungan dari keluarganya yang tinggi diduga akan meningkatkan
kemantapan siswa dalam pengambilan keputusan karirnya. Orang yang mendapatkan
dukungan keluarga yang tinggi maka akan banyak mendapatkan dukungan
emosional, penghargaan, instrumental, dan informatif dari keluarga. Apabila
dukungan emosional tinggi, individu akan merasa mendapatkan dorongan yang tinggi
dari anggota keluarganya. Apabila penghargaan untuk individu itu besar, maka akan
meningkatkan kepercayaan diri. Apabila individu memperoleh dukungan
instrumental, akan merasa dirinya mendapat dukungan fasilitas yang memadai dari
keluarga. Apabila individu memperoleh dukungan informatif yang banyak, maka
individu merasa memperoleh perhatian dan pengetahuan. Hal tersebut akan
mempengaruhi keyakinan akan kemampuan yang dimiliki individu tersebut menjadi

tinggi dan akan mempengaruhi kemantapan dalam pengambilan karir individu.

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur dari guru BK di SMK Negeri

H Moenadi Ungaran yang dijadikan tempat penelitian, didapati ada sebanyak 27%



dari 144 siswa yang mengambil jurusan berbeda dengan jurusan yang ditekuni saat
ini. Ketika ditelusuri siswa yang memiliki perencanaan karir lintas jurusan mengaku
bahwa mereka masuk SMK karena dukungan keluarga. Hal ini berarti siswa
mengambil keputusan Karir berasal dari dukungan keluarga bukan melihat pada diri
sendiri siswa. Padahal menurut Widyastuti dan Pratiwi (2013), pengambilan
keputusan karir adalah suatu proses sistematis di mana dari berbagai data dan analisis
dengan berdasarkan prosedur dan hasil dievaluasi sesuai dengan apa yang diinginkan.
Namun pada kenyataannya siswa justru menyerahkan keputusan karir mereka pada
keluarga. Dalam hal ini siswa dapat dikatakan mengalami kesulitan dalam mengambil
keputusan karir. Sesuai dengan yang diungkapkan Chen (1998) seseorang yang
mengalami kesulitan dalam proses pengambilan keputusan karir salah satunya

menyerahkan pengambilan keputusan karir kepada orang lain.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan antara Dukungan Keluaga dengan Kemampua
Pengambilan Keputusan Karir Siswa di SMK Negeri H Moenadi Ungaran Kelas XI

Tahun Ajaran 2019/2020”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti dapat merumuskan permasalahan

utama, yaitu:



(1) Bagaimanakah tingkat gambaran dukungan keluarga pada siswa kelas X1 di SMK
Negeri H. Moenadi Ungaran?

(2) Bagaimanakah tingkat gambaran keputusan Kkarir pada kelas XI di SMK Negeri
H. Moenadi Ungaran?

(3) Adakah hubungan antara dukungan keluarga dengan keputusan Kkarir pada siswa

kelas XI di SMK Negeri H. Moenadi Ungaran?

1.3 Tujuan

Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan keputuusan Kkarir
pada siswa Xl di SMK Negeri Moenadi Ungaran. Tujuan tersebut dapat

dispesifikasikan sebagai berikut:

(1) Mengetahui tingkat gambaran dukungan keluarga pada siswa kelas XI di SMK
Negeri H. Moenadi Ungaran

(2) Mengetahui tingkat gambaran pengambilan keputusan karir pada siswa kelas XI di
SMK Negeri H. Moenadi Ungaran

(3) Mengetahui ada tidaknya dukungan keluarga dengan keputuusan karir pada siswa

kelas XI di SMK H. Moenadi Ungaran

1.4 Manfaat
Berdasarkan tujuan tersebut, manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat mengungkap jawaban mengenai hubungan
dukungan keluarga dengan keputuusan Kkarir pada siswa. Lebih luas, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan mengenai bimbingan dan

konseling di sekolah.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapakan dari penelitian ini diantaranya:

(1) Manfaat Bagi Konselor

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan korelasi antara
dukungan sosial keluarga dengan keputusan Karir siswa sehingga dapat digunakan
sebagai bahan masukkan dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling
terutama layanan karir oleh guru BK di sekolah.
(2) Manfaat Bagi Peneliti Berikutnya

Selain itu peneliti juga berharap kepada peneliti berikutnya agar
memperhatikan apa yang menjadi kebutuhannya siswa terutama dalam permasalahan
karir supaya apa yang menjadi pilihannya kelak adalah pilihan yang sesuai dengan

potensinya.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang
sebelumnya. Manfaat adanya penelitian terdahulu adalah sebagai acuan dan
pembanding oleh peneliti selanjutnya. Berikut adalah hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan judul yang akan diangkat peneliti.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Widyastuti, Retno Juli dan Titin Indah
Pratiwi (2013) dalam penelitian mengenai pengaruh self efficacy dan dukungan sosial
keluarga terhadap kemantapan pengambilan keputusan karir siswa”. Responden
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 22 Surabaya dengan teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah proporsional random sampling. Hasil
dari penelitian ini memperoleh hasil positif yaitu dukungan sosial keluarga memiliki
kontribusi sebesar 11,6 % terhadap kemantapan pengambilan keputusan Kkarir siswa.
Oleh karena itu, penelitian tersebut menginspirasi peneliti untuk melakukan
penelitian mengenai hubunngan dukungan keluarga dengan pengambilan keputusan
karir. Selain itu peneliti menggunakan penelitian ini sebagai bukti penguat bahwa
pernah ada penelitian dengan menggunakan variabel yang sama.

Penelitian yang dilakukan oleh Ruhort dalam jurnal mengenai keterlibatan dan
dukungan orang tua akan mempengaruhi self esteem dan self efficacy pada anak.

Dalam penelitian ini dukungan orang tua mempunyai hubungan dengan self esteem



dan self efficacy pada prestasi akademik yang diraih oleh anak. Oleh karena itu pada
penelitian ini peneliti ingin mengetahui adakah hubungan dukungan keluarga dengan
vaiabel kemampuan pengambilan keputusan Karir siswa.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Girianto (2017) Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan dukungan sosial keluarga dengan keraguan karir siswa
dalam menentukan studi lanjut di perguruan negeri. Dari hasil penelitian tersebut
dapat diketahui bahwa dukungan keluarga terhadap keraguan Kkarir sebesar 14% dan
86% dipengaruhi oleh faktor yang lain. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa
dukunggan sosial keluarga memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan
keraguan karir. Hubungan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
diangkat adalah dari fenomena penelitian. Siswa di SMK Negeri H Moenadi Ungaran
merupakan siswa yang sudah lolos dari seleksi yang ketat. Tetapi setelah menekuni
jenjang pendidikan, siswa cenderung memiliki karir yang tidak sesuai dengan
jurusan. Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti ingin membuktikan apakah ada
hubungan antara dukungan keluarga dengan kemampuan pengambilan keputusan
karir siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Natal’ya Galliott, Linda J. Graham, and
Naomi Sweller tentang siapa yang bersusa payah dalam pemilihan karir di SMA.
Hasil penelitian yang telah dilakukan tidak ada perbedaan yang signifikan antara
aspirasi karir dengan karakteristik individu seperti umur dan gender. Namun terdapat
perbedaan yang signifikan latar belakang orang tua, hubungan persepsi dengan

kemampuan akademik dan self efficacy. Pada penelitian ini peneliti ingin
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membuktikan adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan kemampuan
pengambilan keputusan Kkarir

Penelitian yang dilakukan Mulyoto (2012) mengenai dukungan orang tua
dalam Kkarier terhadap perilaku eksplorasi Kkarier. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dukungan orang tua dalam Karier terhadap eksplorasi karir
dengan menggunakan pendekatan causal relationship ex-post facto explanation
design. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahhwa adanya hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga dengan perilaku eksplorasi Kkarir siswa. Maka
peneliti menjadikan penelitian ini sebagai salah satu referensi untuk mengetahui
hubungan dukungan keluarga dengan pengambilan keputusan karir.

Penelitian oleh Mahamood (2012) sebuah studi pada aspirasi orangtua antara
empat bentuk mahasiswa di Selangor. Berdasarkan analisis data indikator aspirasi
orangtua memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang siginifikan antara
penghasilan orangtua dengan persiapan rencana karir. Berdasarkan data tersebut
memberikan inspirasi peneliti untuk melakukan penelitian terhadap hubungan
dukungan keluarga dengan pengambilan keputusan karir.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Istifarani (2016) mengenai pengaruh
dukungan keluarga terhadap pengambilan keputusan karir siswa kelas X SMA Negeri
1 Depok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
kausal komparatif. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dukungan
keluarga terhadap pengambilan keputusan Kkarir. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh dukungan keluarga dengan pengambilan
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keputusan Karir, hal ini disebabkan karena hubungan orang tua dengan anak yang
kurang erat, ekspektasi anak terhadap orang tua yang tidak sesuai. Dari penelitian ini,
peneliti ingin mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan pengambilan
keputusan Kkarir yang terjadi di sekolah yang tergolong tingginya kepeduliaan orang
tua kepada anak.

Aisah, Heru Mugiarso dan Catahrina Tri Anni (2018) mengenai internal locus
of control dan dukungan keluarga terhadap perencanaan karir siswa kelas X SMA
Negeri 1 Majenang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan
antara internal locus of control dan dukungan keluarga dengan perencanaan Kkarir
siswa kelas X di SMA Negeri 1 Majenang. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara internal locus of control dan dukungan keluarga
dengan perencanaan karir. Hal ini berarti semakin tinggi dukungan keluarga maka
semakin tinggi pula perencanaan karirnya. Berdasarkan hasil tesebut, menginspiasi
peneliti untuk melakukan penelitian terhadap hubungan dukungan keluarga dengan
pengambilan keputusan Karir.

Ali (2016) dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak
langsung antara peran gender, dukungan keluarga, efikasi diri pengambilan keputusan
karir, dan harapan hasil terhadap career decision siswa SMA. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dukungan keluarga secara tidak langsung memengaruhi career
indecision ketika melalui efikasi diri pengambilan keputusan karir dan pengharapan

akan hasil. Maka peneliti menjadikan penelitian ini sebagai salah satu referensi untuk
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mengetahui hubugan dukungan keluarga dengan pengambilan keputusan Karir.
Namun dalam setting yang berbeda yaitu di SMK.

Devianti (2015) penelitian ini mengenai tentang kontribusi dukungan
orangtua, teman sebaya, dan guru bimbingan dan konseling terhadap minat siswa
pada jurusan yang ditempati di SMA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
koefisien regresi sederhana R sebesar 0.321 dan R2 sebesar 0.103 yang berarti
memiliki kontribusi 10.3%. Artinya, semakin tinggi dukungan orangtua terhadap
anak, akan semakin tinggi pula minat siswa pada jurusan yang ditempati. Berdasarkan
hasil tesebut, menginspiasi peneliti untuk melakukan penelitian terhadap hubungan
dukungan keluarga dengan pengambilan keputusan karir namun perbedaan penelitian
yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian ini yaitu pada penelitian ini variabel
bebas yang digunakan yaitu dukungan orang tua, teman sebaya, dan guru bimbingan
dan konseling, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh penulis variabel
bebasnya hanya satu, yaitu dukungan keluarga.

Alamiarti (2015) mengenai hubungan antara konformitas teman sebaya dan
harga diri dengan pengambilan keputusan karir siswa kelas XI SMK Karya Rini Yhi
Kowani Yogyakarta. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara pengambilan keputusan karir dengan konformitas teman
sebaya dan harga diri siswa kelas X1 SMK Karya Rini YHI Kowani di Kabupaten
Sleman. Hal ini berarti semakin tinggi konformitas teman sebaya dan harga diri siswa

maka semakin tinggi pula pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil penelitian
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tesebut, menginspirasi peneliti untuk melakukan penelitian namun dengan variabel

bebas yang berbeda, yaitu dukungan keluarga.

2.2 Pengambilan Keputusan Karir
2.2.1 Pengetian Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir

Menurut Basori (dalam Setiyowati, 2015) pengambilan keputusan Kkarir
merupakan proses untuk menentukan pilihan dari berbagai alternatif yang berorientasi
pada pekerjaan/jabatan. Menurut Gati dan Asher (dalam Setiyowati, 2015) proses
dalam pembuatan keputusan yang dilakukan individu untuk mencari alternatif-
alternatif karir yang ada dan membandingkannya serta menetapkan pilihan. Nyaris
sama dengan yang dikemukakan oleh Dermawan (2004:59) pengambilan keputusan
adalah suatu proses penentuan suatu pilihan atas beragam pilihan guna menyelesaikan
masalah demi pencapaian tujuan.

Brown & Brooks (dalam Mamahit, 2014) mendefinisikan pengambilan
keputusan karir merupakan sebagai sebuah proses pemikiran seseorang dalam
mengintegrasikan pengetahuan tentang dirinya dengan pengetahuan yang berorientasi
dengan suatu pekerjaan untuk membuat pilihan berkaitan dengan karir. Sedangkan
menurut Zunker (dalam Mamahit, 2014), pengambilan keputusan karir merupakan

sebuah proses dalam menentukan sebuah pekerjaan.
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2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Pengambilan Keputusan Karir
Pendapat Corey (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan karir berasal dari faktor internal maupun faktor eksternal menyebutkan
faktor-faktor dalam keputusan karir, yaitu:
(1) Motivation and achievement (motivasi dan prestasi);
(2) attitudes about occupation (sikap terhadap pekerjaan);
(3) Interest (keterkaitan);
(4) Values (nilai-nilai);
(5) Self concept (konsep diri); dan
(6) Personality and choosing career (kepribadian dan pilihan karir).
Menurut Krumboltz (dalam Sastrawati dkk, 2019) seseorang mengambil
keputusan Kkarir dapat ditentukan oleh faktor genetik, lingkungan, belajar, dan

keterampilan menghadapi masalah dalam membuat keputusan karir.

2.2.3 Indikator Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir

Dalam proses pengambilan keputusan Karir, terdapat beberapa indikator yang
dapat mempengaruhi seseorang dalam menetapkan pilihan pada suatu Karir tertentu.
Menurut Suherman (dalam Vatmawati, 2019) pengetahuan dalam membuat
keputusan karir seseorang dapat diukur jika memenuhi indikator berikut:

(1) Mengetahui bagaimana cara membuat keputusan karrir
(2) Mengetahui bagaimana lagkah dalam membuat keputusan karir

(3) Mempelajari bagaimana orang lain dalam membuat keputusan karir
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(4) Menghubungkan antara pengetahuan dan pemikiran dalam pembuatan

keputusan Kkarir

2.2.4 Langkah-Langkah Pengambilan Keputusan Karir
Kusrini (2007:9) dalam mengambil keputusan kai dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut:
(1) Identifikasi masalah
(2) Pemilihan metode pemecahan masalah
(3) Pengumpulan data yang dibutuhkan untuk melaksanakan metode
(4) keputusan tersebut
(5) Melakukan metode keputusan tersebut
(6) Mengimplementasikan model tersebut
(7) Mengevaluasi sisi posotif dari setiap alternatif yang ada

(8) Melaksanakan solusi pilihan

2.2.5 Proses Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir

Menurut Peterson (dalam Duane Brown, 2002:325) dalam menentukan
keputusan karir digambarkan seperti sebuah siklus, yang diyakini siklus ini dapat
digunakan dalam mengatasi berbagai masalah dalam kehidupan selain dari masalah
karir. Fase-fase dalam siklus ini mencakup proses berikut, yaitu:

(1) Komunikasi
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Informasi yang diterima kemudian di hubungkan dengan diri sendiri dan
lingkungan. Identifikasi yang lengkap dan deskripsi kesenjangan ini kemudian
timbul ketegangan yang mendorong seseorang untuk mencari solusi.
(2) Analisis
Masalah yang ada dianalisis dan dihubungkan antar komponen masalah. Dalam
fase ini seseorang akan memahami masalah dan penyebabnya.
(3) Sintesis
Fase ini mengalami dua langkah, yaitu fase penjelasan dan fase kristalisasi. Pada
fase ini seseorang menemukan berbagai solusi yang mungkin dan tidak mungkin.
(4) Penilaian
Fase ini seseorang menilai sesuatu dari kerugian serta manfaatnya bagi diri
sendiri, orang lain, dan lingkungan
(5) Eksekusi
Fase ini seseorang berupaya dari pilihan pertama yang berawal dari rencana dapat
direalisasikan
Menurut pendapat Chen (1998) seseorang yang mengalami kesulitan dalam
proses pengambilan keputusan karir akan kemungkinan besar mengarah ke tiga
konsekuensi:
(1) Individu akan berkemungkinan menyerahkan keputusan karir kepada orang lain
dan enggan untuk memutuskannya sendiri
(2) Mengalami kegagalan dalam mencapai pilihan karir yang optimal dikarena

menunda pengambilan keputusan
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(3) Menjadi pengangguran sementara.

2.2.6 Faktor Pendukung Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir
Dalam penelitian Arshapinegara (2016) faktor yang mendukung pengambilan
keputusan karir meliputi:
(1) Memahami diri sendiri
(2) Berkedisplinan yang tinggi
(3) Percaya diri
(4) Komitmen yang tinggi

(5) Dukungan keluarga

2.3 Dukungan Keluarga

2.3.1 Pengertian Dukungan Keluarga
Keluarga adalah tempat pertama seorang anak belajar. Dalam keluarga anak
belajar untuk bersosialisasi dengan lingkungannya. Keluarga memiliki peran yang
sangat penting dalam perkembangan kognitif, afektif, psikomotorik, spiritual, dan
sosial. Karena didalam keluargalah seorang mendapatnya kasih sayang, perlindungan
dan identitas. Secara emosional, dukungan keluarga menjadi kebutuhan dari setiap

anggotanya.

Dukungan keluarga meupakan pilar utama yang diperoleh anak agar merasa
dicintai, dihargai dan diperhatikan, serta adanya hubungan yang hangat antar

anggota keluarga yang dapat membantu mengatasi setiap permasalah yang
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dihadapi anak dalam proses belajar di sekolah. Hal tersebut dikuatkan dengan
pendapat dari Johnson & Johnson (dalam Sancahya, 2014) dukungan keluarga
sebagai keberadaan keluarga yang dapat diandalkan untuk dimintai bantuan,

dorongan, dan penerimaan apabila individu mengalami kesulitan.

Menurut Ambari (dalam Nurrohmatulloh, 2016) mengatakan bahwa
dukungan keluarga dapat memperbesar penghargaan terhadap diri sendiri, serta
memiliki strategi pencegahan yang utama dalam menghadapi tantangan kehidupan

sehari-hari.

2.3.2 Bentuk-Bentuk Dukungan Keluarga

Menurut Sarafino (dalam Kumalasari dan Ahyani, 2012) dukungan keluaga
terdiri dari empat jenis yaitu :

(1) Dukungan emosional, dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan
perhatian terhadap individu.

(2) Dukungan penghargaan, dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa
pernyataan setuju dan penilaian atau tanggapan positif terhadap suatu ide-ide,
perasaan dan performa orang lain.

(3) Dukungan instrumental, dukungan ini melibatkan bantuan langsung secara
material maupun non mateial

(4) Dukungan informasi, dukungan ini bersifat informasi. Informasi dapat berupa

saran, pengarahan, serta umpan balik.
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2.3.3 Sumber Dukungan Keluarga
Dukungan keluarga dapat berasal dari keluaga inti maupun keluaga
sekunder. Menurut Gillen dkk (2013: 17) sumber dukungan dikategorikan baik
formal, semi formal maupun informal. Berikut ini penjelasan mengenai sumber
dukungan keluarga, yaitu:
(1) Dukungan informal
Dukungan informal berasal dari orang terdekat dengan anak itu sendiri
yang diberikan kapan saja dan besifat langsung. Langsung disini yang dimaksud
ialah tanpa membutuhkan suatu persetujuan.
(2) Dukungan formal
Dukungan formal ini bersifat resmi dari seorang ahli kepada yang
membutuhkannya. Tenaga ahli tesebut hauslah memiliki sertifikat sesuai pada
bidangnya
(3) Dukungan semi formal
Dukungan semi formal ini bersifat umum, karena dapat diberikan oleh

siapa saja yang sukarela untuk memberikannya.

2.4 Kerangka Berpikir

Dalam pembuatan keputusan karir seseorang dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor tersebut dapat berasal dari diri individu itu sendiri yang disebut dengan
faktor intern, dan lingkungan sekitar individu yang disebut dengan faktor ekstern.

Keluarga merupakan tempat sosialisasi pertama dan utama untuk setiap individu.
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Menurut Wahy (2012) salah satu fungsi dari keluarga adalah memberikan pendidikan
bagi anak. Mengajarkan tentang berbagai hal kepada anak. Dari keluarga, anak
belajar berbagai hal. Sama dengan pendapat Suwarno (2008) bahwa keluarga
memiliki fungsi pendidikan pada anak.

Menurut Abdullah (dalam Gani, 1996:68) peranan orang tua dalam bimbingan
karir dapat mencakup bantuan untuk menganalisis bakat dan minat dalam diri anak,
memberikan informasi mengenai pekerjaan, melakukan diskusi dengan anak
mengenai pengalaman masa lalu beserta konsekuensi pengalamannya, serta
memberikan komunikasi terbuka dengan pihak sekolah.

Berdasarkan pendapat dari Abdulla dapat diketahui bahwa dengan adannya
bimbingan karir yang diberikan orang tua kepada anak dapat mempengaruhi
keputusan karir yang diambil. Orang tua memiliki peran yang penting dalam
pengambilan keputusan karir. Namun sebaiknya orang tua dapat lebih memahami
bagaimana bakat dan minat yang ada pada diri anak untuk mendukung dalam
pembuata keputusan Karir.

Berdasarkan uraian tersebut, kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai

berikut:



Dukungan Keluarga
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Emosional

Penghargaan

Instru

mental

Informatif

Pengetahuan Dan
Pemahaman Diri

Lannjut

Pengetahuan Dan
Pemahaman Sekolah

Penalaran Yang
Realistis

Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian

2.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau teoritis terhadap rumusan

masalah penelitian, yang dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono,

2016: 96). Bertolak dari kerangka berpikir yang berdasarkan pada deskripsi teoritik,

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini yaitu “tedapat hubungan yang positif
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dan signifikan antara dukungan keluarga dengan kemampuan pengambilan keputusan

karir pada siswa kelas XI di SMK Negeri H Moenadi Ungaran”.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV mengenai dukungan
keluarga dengan kemampuan pengambilan keputusan kelas XI SMK Negeri Moenadi

Ungaran tahun pelajaran 2019/2020, maka disimpulkan bahwa:

1. Gambaran dukungan keluarga siswa kelas XI SMK Negeri Moenadi Ungaran
tahun pelajaran 2019/2020 sebagian besar berada pada kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa mendapatkan dukungan emosional yang cukup peduli,
dukungan penghargaan yang cukup tanggap, dukungan instrumental yang cukup
memadai, serta dukungan informatif yang cukup tanggap.

2. Gambaran kemampuan pengambilan keputusan kelas XI SMK Negeri Moenadi
Ungaran tahun pelajaran 2019/2020 sebagian besar berada pada kategori sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki keputusann karir namun belum
mantab dalam mengambil keputusan.

3. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara dukungan keluarga dengan
kemampuan pengambilan keputusan kelas XI SMK Negeri Moenadi Ungaran
tahun pelajaran 2019/2020. Dapat disimpulkan jika kemampuan pengambilan
keputusan karir mereka akan semakin rendah juga, sebaliknya jika dukungan
keluarga semakin tinggi maka kemampuan pengambilan keputusan karir siswa

juga semakin tinggi
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka saran yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagiguru BK

Guru bimbingan dan konseling lebih intensif dalam memantau perkembangan
karir siswa dan memberikan layanan infomasi terkait karir. Guru BK juga diharapkan
dapat memberikan bantuan berupa konseling individu, konseling kelompok,
bimbingan kelompok maupun bimbingan klasikal kepada siswa-siswa terkait
pengambilan keputusan karir
2. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan jenis penelitian serupa dan dengan
tema yang sama disarankan untuk melakukan pengumpulan data yang lengkap,
menggunakan jumlah populasi yang lebih besar dan memberikan pengkondisian
kepada responden dalam pengisian instrumen penelitian, serta dapat menggunakan
variabel yang peneliti temukan yaitu self esteem. Selanjutya, alat pengumpul data
yang digunakan tidak hanya menggunakan skala psikologis, namun dapat ditambah
dengan pedoman wawancara. Sementara pada subjek penelitian, untuk lebih

bervariasi, tidak hanya berasal dari kelas XI, namun juga kelas X dan XII.
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